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ANAK PADA SEKOLAH TAMAN KANAK-KANAK
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Abstrak

Hampir semua orang pernah bernyanyi, begitu pula dengan anak-anak. Dunia anak adalah
bermain dan bernyanyi, sehingga ketika anak-anak berada di sekolah TK kegiatan tidak lepas
dari bermain dan bernyanyi dengan tujuan untuk mendidik dan mengembangkan ketrampilan
anak. Nyanyian merupakan perpaduan antara lirik dan lagu. Dalam lirik terdapat susunan kata-
kata yang mengandung arti/makna tertentu yang dapat digunakan untuk melakukan sugesti,
persuasi dan memberikan nasehat. Berdasarkan wawancara pada beberapa guru TK diperoleh
temuan bahwa para guru TK menggunakan nyanyian sebagai salah satu metode yang digunakan
untuk menyampaikan pesan tertentu kepada anak didiknya selain dengan cerita/dongeng. Metode
ini dianggap lebih tepat bagi anak-anak dibandingkan dengan ceramah biasa, karena terkesan
gembira dan tidak membosankan. Jika nyanyian tersebut sering dinyanyikan dan didengarkan,
diharapkan dapat mensugesti dan mengajak anak-anak untuk memiliki karakter seperti dalam
makna nyanyian tersebut. Oleh karena itu dalam rangka mendidik karakter anak maka metode
nyanyian ini dapat dijadikan sebaga salah satu alternatif.

Kata kunci: Nyanyian, Lagu, Karakter, Anak

PENDAHULUAN

Krisis mora yang dialami bangsa mencari  solusi  bagamana mendidik

Indonesia di abad 20 ini meningkat dengan
cepat. Hal ini menjadi suatu fenomena yang
cukup memprihatinkan. Bangsa Indonesia
yang dulu dikenal dengan bangsa yang
menjunjung etika, kesopanan dan martabat
seolah  berubah menjadi
kehilangan jati dirinya. Hal ini juga dapat
dijadikan
dalam pendidikan karakter dan moral. Bagi

bangsa yang

indikator terjadinya kegagalan

jenjang pendidikan forma kondisi ini

menjadi tantangan tersendiri untuk segera

karakter yang positif pada anak

bangsa, meskipun sebenarnya pendidikan
tidak hanya menjadi tanggung jawab
institus formal sgatetapi juga informal dan
non formal.

Pendidikan karakter
menjadi tanggung jawab pemerintah sgja
tetapi
sesuatu hal yang mutlak. Oleh karena itu

tidak hanya
daam agama manapun menjadi
terbentuknya karakter yang kuat dan kokoh

merupakan hal penting dan mutlak dimiliki
oleh peserta didik untuk menghadapi hidup
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yang akan datang. Pendidikan karakter yang
diperoleh sgjak dini sampai perguruan tinggi
akan mendorong menjadi anak bangsa yang
berkepribadian  unggul  seperti  yang
diharapkan dalam tujuan pendidikan
nasional. Dengan pendidikan karakter juga
diharapkan dapat memperkokoh bangsa
Indonesia dari terpaan pengaruh negatif
globalisasi.

Dalan  rangka  mengembangkan
pendidikan karakter maka saat ini
pemerintah telah mencanangkan program
Pendidikan Karakter sebagai Pilar Bangsa.
Bangsa Indonesia ibarat sebuah bangunan
rumah yang ditopang oleh kekuatan
tiangnya, sehingga apabila karakter anak
bangsa tidak kuat maka akan robohlah
bangunannya. Program ini tidak hanya
diberlakukan di sekolah-sekolah tetapi juga
di  lingkungan keluarga, organisas,
kelompok masyarakat dan media publikasi.
Pendidikan karakter ini dapat dimulai dari
usia dini sebagai periode emas sampai
dewasa (Hamid, 2011).

Menurut Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan formal yang paling dasar di
Indonesia adalah PAUD, sdlah satunya

adalah Taman Kanak-Kanak (TK) yang

PEMBAHASAN
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diperuntukkan bagi anak usia 4 - 6 tahun.
Tujuan pendidikan di TK adalah untuk
mendidik karakter anak dan mempersiapkan
anak-anak memasuki jenjang pendidikan
lebih lanjut. Sekarang ini model Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) ini dilakukan
dengan program reguler dan fullday.

Seiring dengan tingkat aktivitas
orangtua yang semakin sibuk bekerja maka
bagi orang tua yang mampu akan memiliki
kecenderungan memilihkan sekolah anaknya
dengan sistem fullday. Pada sekolah fullday
ini  keberadaan anak di sekolah akan
semakin lama dan intensif dengan gurunya.
Oleh karena itu tugas pendidik menjadi
sangat strategis karena pada masa ini anak-
anak mengalami perkembangan yang cepat
sehingga perlu distimulasi dengan baik agar
kemampuan dan perkembangan anak

mencapal hasil yang optimal.



Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3, Pendidikan Nasiona
berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan Nasional juga bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Seorang anak biasanya akan berada di
lembaga pendidikan formal, yaitu sekolah
selama 7 jam dalam sehari atau sekitar 30%
dari seluruh waktunya. Hal ini juga berlaku
pada anak-anak yang masih di TK, terutama
program fullday, namun bagi yang sekolah
program reguler waktu di sekolah menjadi
lebih pendek. Saat berada di sekolah inilah
sekolah sebagai ingtitus formal dan para
pendidik bertanggung jawab terhadap proses
pendidkan karakter anak.

Karakter  adalah
seseorang (Brady & Siegel, dalam Doty,

kualitas moral

2006) dan merupakan dimens internal
individu yang dimanifestaskan dalam
perilaku (Bredemeler & Shields, dalam
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Doty, 2006). Adapun yang dimaksudkan
dengan pendidikan karakter adalah segala
sesuatu yang dilakukan oleh guru untuk
mempengaruhi karakter peserta didik. Atau
dengan kata lain usaha yang dilakukan
pendidik untuk membantu anak memahami,
memelihara dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai aturan yang berlaku (Kemdiknas,
2010).

Disinilah guru berperan membantu
membentuk karakter anak yang dapat
dilakukan dengan keteladanan dalam
perilaku, tutur kata dan sebagainya
Pendidikan karakter pada anak usia dini
menjadi fondasi dasar dalam
mengembangkan keterampilan sosia di
masa yang akan datang. Apa yang terjadi di
pendidikan awa akan berpengaruh pada
kehidupan di masa yang akan datang
(Aquilar & Tarsini, 2012). Berdasarkan
penelitian juga ditemukan bahwa anak-anak
dengan moral/karakter yang baik pada usia
dini akan lebih mampu mengatasi masalah
secara lebih baikk di masa remga dan
dewasa. Mereka juga akan lebih berbahagia
karena bisa mengatas masalah secara lebih
efektif (Doty, 2006).

Oleh karena itu peran pendidik pada
masa pendidikan usia dini ini  sangat
penting. Pendidik perlu lebih kreatif



menggunakan metode pembelgaran yang
menarik  dan  inovatif agar  dapat
mengembangkan karakter positif. Pada masa
ini anak-anak juga seringkali lebih percaya
dan menurut kepada gurunya dibandingkan
kepada orang lain termasuk orang tuanya
sendiri.

Saat berada di sekolah TK anak
berumur 4 - 6 tahun melakukan beragam
aktivitas, mulai dari bermain, menggambar,
mengoceh, olah raga, bernyanyi dan
sebagainya. Bernyanyi pernah dilakukan
oleh semua orang tidak harus dengan suara
sepertinya
manusia  sehingga

yang merdu. Bernyanyi
merupakan  naluri
seringkali secara refleks dilakukan oleh
sigpapun dan dimanapun bahkan tanpa
memerlukan alat bantu sekalipun. Ketika
anak masih bayi orang tua seringkali juga
bernyanyi untuk mencoba menidurkan
anaknya. Di saat sendirian ataupun
menyelesaikan suatu tugas seseorang juga
seringkali sambil bernyanyi.

Daam sgarahnya bernyanyi juga
sudah dilakukan oleh komunitas Taize di
Burgundy, Perancis selama ratusan tahun
lalu. Nyanyian yang dilantunkan merupakan
bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagal
bentuk  ibadah/berdoa. Sebuah  lagu
dinyanyikan selama 3 - 5 kali bahkan bisa
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10 kali untuk mendalami makna doa
didalam liriknya. Dengan segenap hati
sebuah lagu dinyanyikan untuk merasakan
kehadiran Tuhan. Dalam kehidupan sehari-
hari komunitas Taize ketika melakukan
ritual juga selalu diselingi dengan nyanyian
(Anonim, 1997).

Menurut Kamus Bahasa Indonesia,
bernyanyi adalah mengeluarkan suara
bernada atau berlagu. Adapun nyanyian
yang diistilahkan juga dengan lagu adalah
komponen musik pendek yang terdiri atas
perpaduan lirik dan lagu/nada. Dalam lirik
terdapat susunan kata-kata yang
mengandung arti/makna tertentu. Makna
yang terdapat dalam sebuah nyanyian
berbeda-beda sesua tujuan dibuatnya
nyanyian tersebut. Selanjutnya makna yang
ada dapat digunakan untuk melakukan
sugesti, persuasi dan memberikan nasehat.
Kemampuan mempengaruhi sebuah lirik
lagu terjadi karena pengarang lagu
menyampaikan ide dan gagasan melalui kata
ataupun kalimat yang bisa menimbulkan
sikap dan perasaan tertentu (Subekti, 2007).

Beberapa lagu anak-anak juga dibuat
oleh pengarangnya dengan makna tertentu,
baik secara eksplisit maupun implisit,

seperti:



1. Kasih Ibu: bermakna kasih sayang
yang tulus tanpa berharap balasan.

2. Satu Satu Aku Sayang Ibu
bermakna manusia harus
menyayangi orangtua dan saudara.

3. 1,2,3,4: bermakna mengajak bangun
pagi dan rajin sekolah.

4, Lihat Kebunku: bermakna agar
merawat dan menyayangi tanaman

serta  bersyukur atas keindahan

ciptaan Allah.
5. Pelangi: bermakna  mensyukuri
ciptaan Allah dan  mengakui
kebesaran Allah.

6. Bangun Tidur: menggarkan anak
untuk menjaga kebersthan dan
membantu ibu.

7. Aku Bisa mengagarkan anak untuk
pantang menyerah dan optimis.

8. S Kancil: bermakna menggarkan
keujuran dan bahwa perbuatan yang
tidak baik akan mendapatkan
hukuman.

Nyanyian tersebut ternyata sarat
dengan makna yang mengagjarkan kepada
anak-anak karakter yang positif. Setiap anak
pasti bisa menyanyikannya karena sudah
sangat familiar dan dibuat dengan lirik yang
sederhana dan pendek sehingga mudah
dinyanyikan oleh anak-anak. Nyanyian/lagu

nampaknya juga telah menjadi bagian dari
kehidupan anak karena penggunaan irama
dan melodi dapat membantu  aspek
pembelgaran ke lingkungan belgar yang
lebih menarik. Anak akan lebih mudah
menyerap informasi dan keterampilan
tertentu jika dipresentasikan melaui musik
atau lagu (Djohan, dalam Prawitasari, 2012).

Penulis telah melakukan simulasi
dengan lagu “Ayo Makan” yang sengaga
penulis buat untuk mengajarkan agar anak
bersedia makan sehat dengan sayur-sayuran
karena masih banyak anak yang sulit makan
sayur. Lirik lagu tersebut adalah :

Ayo-ayo kawan,
Ini waktunya makan
Waktu makan siang,
Ayo kita makan.

Ambil piring, ambil sendok
Ambil nasi, ambil lauk
Jangan lupa dong, ambil sayurnya.

Biar badan jadi kuat,
Biar badan jadi sehat,
Belajarnyapun menjadi giat.

Berdasarkan hasil simulasi di sebuah
sekolah TK A oleh para guru ternyata hal
tersebut diakui sebagai cara yang lebih
mudah, menyenangkan karena terkesan
gembira dan tidak membosankan untuk
memberi pemahaman kepada anak-anak

tentang pentingnya makan sayuran supaya



badan menjadi sehat dan kuat agar belgar
bisalebih giat. Proses mendidik berawal dari
pemahaman kognitif (knowing) tentang
pentingnya makan sayur dengan tujuan agar
ada perubahan perilaku (acting) dan jika
dilakukan secara berulang akan menjadi
kebiasaan (habit) yang baik.

Berdasarkan wawancara dan survei
pada beberapa guru TK juga diperoleh fakta
bahwa selama ini guru juga menggunakan
metode bernyanyi untuk menyampaikan
materi tertentu kepada anak-anak. Seperti
belgar mengena angka, huruf, warna dan
kosa kata dalam bahasa Inggris. Cara yang
dilakukan guru misalnya  dengan
menggunakan nyanyian yang sudah ada dan
menggantikan liriknya dengan angka dan
perumpamaan tertentu untuk mengenakan
angka. (Angka 1 seperti tugu, angka 2
seperti angsa dan seterusnya dengan nada-
nada pada lagu “Satu Satu Aku Sayang Ibu).
Demikian juga hal itu dilakukan ketika
mengenalkan kosa kata bahasa Inggris
(kucing = cat, anjing = dog, kupu-kupu =
butterfly, ikan = fish, ggjah = elephant).

Beberapa penelitian yang mendukung
peranan nyanyian sebagal salah satu metode
dalam pendidikan misalnya dilakukan oleh
Tyasrinestu (2004) yang menyatakan bahwa

latihan membaca dengan disertai bernyanyi
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dapat lebih
terhadap teks dibandingkan dengan latihan
biasa pada anak TK. Sementara Widhiawati
(2011) menemukan fakta bahwa metode

meningkatkan  ketepatan

gerak dan lagu dapat meningkatkan
kecerdasan musikal dan kinestetik dan
Zukhaira  (2008)
pengenalan bahasa Arab pada anak usia pra

menemukan  bahwa

sekolah di TK meaui nyanyian juga
menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas maka
nyanyian dapat dijadikan alternatif metode
pendidikan karakter terutama pada anak TK
dengan menggunakan lirik yang pendek,
bahasa yang sederhana dan sesuai dengan
perkembangan anak agar lebih menarik dan
mudah dipahami oleh anak. Karena salah
satu kriteria nyanyian yang menarik
ditentukan oleh pemilihan kata-kata/lirik dan
makna yang terkandung di dalamnya
(Subekti, 2007). Berdasarkan penelitian lirik
yang terkandung dalam lagu dapat
mempengaruhi  kematangan emos anak
(Wardhani, 2010).

Penggunaan nyanyian sebagal salah
satu metode pendidikan untuk melengkapi
metode lain yang selama ini sudah
digunakan misalnya dengan cerita atau
mendongeng. Peran guru dalam

mengajarkan nyanyian juga sangat penting



karena gurulah yang menjadi model saat
bernyanyi dan menyampaikan makna dalam
nyanyian agar lebih tepat sasaran.
Pengalaman anak saat dan setelah bernyanyi
akan memberikan kesan yang mendalam
pada anak-anak. Oleh karenaitu agar makna
daam nyanyian benar-benar dapat dijiwal
oleh anak maka penyampaian dibuat lebih
menarik dan disesuaikan dengan kondis
psikologisnya. Hal ini perlu
dipertimbangkan karena cara perlakuan
seorang pendidik akan mempengaruhi
karakter anak di masa yang akan datang
(Crosser, 1997).

Untuk melakukan aktivitas bernyanyi
bisa dengan menggunakan iringan musk
ataupun tidak. Nyanyian dengan iringan
musik akan menjadi lebih menarik dan
“hidup”. Musik mempengaruhi beberapa
aspek dalam diri manusia seperti fisik,
mental-spritual dan perilaku melalui melodi
dan harmoni. Penelitian juga membuktikan
bahwa musik dapat digunakan sebagai
media dasar untuk membangun Kkarakter
positif. Oleh karena itu musik juga dapat
direkomendasikan sebagai bagian instruksi
pada setiap tingkat pendidikan terutama
pendidikan anak-anak usia dini
(Rachmawati, 2008).
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Kegiatan menyanyi secara vokal sga
tanpa menggunakan iringan musik yang
menyenangkan  akan  memicu  anak
mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam
belgjar. Anak merespon secara positif
melalui irama musik dengan menyanyikan
lirik yang ada dalam lagu tersebut. Untuk
menanamkan pendidikan karakter yang baik
dibutuhkan lirik lagu yang mendidik. Anak
bisa bergerak Ieluasa dengan iringan musik
sambil menyanyikan lirik lagunya. Secara
emos terbentuk karakter yang bak pada
memorinya. Media pembelgaran melalui
musik dirasa lebih efektif dan efisien bisa
dimengerti dan dihafal oleh anak-anak.
Secara tidak langsung anak-anak akan
terbawa pada situas yang menyenangkan
sehingga secara emosional dapat terkontrol
dengan baik. Pada masa anak-anak tingkat
emosinalnya masih labil. Secara alamiah
anak-anakpun terbina karakter budi pekerti
yang baik dari mempelgjari makna lirik
lagu-lagu anak tersebut.

Selain  itu  musik juga dapat
meningkatkan intelegensi. Seorang anak
yang sgak kecil terbiasa mendengarkan
musik akan lebih berkembang kecerdasan
emosional dan intelegensianya dibanding
anak yang jarang mendengarkan musik.
Penyebabnya adalah karena rangsangan



ritmis mampu meningkatkan fungs kerja
otak. Ritme internal yang dihasilkan musik
membuat saraf-saraf otak bekerja, rasa
nyaman dan tenang yang distimulasi musik
membuat fungsi kerja otak bekerja optimal.
Bila hal ini sering dilakukan, fungs kerja
otak akan semakin prima, sehingga
kemampuan berpikir lebih jernih dan tajam,
serta mencegah kepikunan (alzheimer).
Perlu diketahui bahwa bagian kanan otak
manusia berkaitan dengan kecerdasan dan
perkembangan artistik dan kreatif, bahasa,
musik, imginasi, warna, pengenalan diri,
sosialisasi dan pengembangan kepribadian.
Karena itu, rangsangan ritmis dari musik

yang diperdengarkan juga dapat

meningkatkan  kemampuan  berbahasa,
meningkatkan Kreativitas, serta
meningkatkan  konsentrasi dan  daya
ingat/pikiran.

Musik juga bisa menimbulkan reaksi
psikologis yang dapat mengubah suasana
hati dan kondis emosi, sehingga musik

bermanfaat sebagal relaksas yang dapat

PENUTUP

Pendidikan karakter yang kuat dan
kokoh merupakan hal yang penting dan
harus ditanamkan sgak dini agar anak
bangsa menjadi pribadi yang unggul seperti

47

menghilangkan stress, mengatasi

kecemasan, memperbaiki mood dan
menumbuhkan kesadaran spiritual. Sebagai
sebuah bentuk seni, musik tak hanya
menciptakan harmoni nada yang enak
didengar, tetapi juga memberikan kesan
indah yang mampu menggugah dan
mengantarkan manusia pada kesadaran yang
dalam dan penuh, menelusuri lorong-lorong
hampa dalam ketidakberdayaan harapan.
K esadaran akan fitrah kemanusiaan yang tak
bisa lepas darimasalah, kesadaran akan
keberadaan kekuatan Y ang Maha Sempurna,
sehingga timbul kepasrahan untuk berserah
kepada-Nya. Penyerahan diri inilah yang
bisa mengurangi bahkan menghilangkan
beban pikiran dan perasaan yang menekan.
Rangsangan ritmis yang dihasilkan musik
mampu membuat pikiran rileks, serta
menimbulkan  perasaan-perasaan  positif,
tenang, nyaman dan optimis bahkan

bahagia.

yang diharapkan dalam tujuan Pendidkan
Nasional dan dapat memperkokoh bangsa
dari pengaruh negatif globalisasi.



Pendidikan karakter dilakukan melalui
pendidikan formal, informal dan non formal.
Pada jaur pendidikan formal maka
pendidikan yang paling dasar adalah PAUD
sehingga pendidikan karakter secara formal
jugadimulai di sini. Oleh karena itu sekolah
dan pendidik di PAUD yang salah satunya
adalah TK memiliki peran yang penting dan
strategis untuk mengembangkan karakter
positif pada anak.

Pada masa ini perkembangan anak
sangat cepat sehingga perlu distimulasi agar
berkembang secara optima karena akan
berpengaruh pada masa yang akan datang.
Oleh  karena itu  pendidik  perlu
menggunakan metode yang kreatif dan
inovatif.

Salah satu metode yang bisa digunakan
adalah dengan nyanyian karena nyanyian
menjadi bagian dari kehidupan anak selain
aktivitas bermain. Nyanyian yang diberikan
kepada anak dibuat dengan gaya bahasa
sederhana, lirik yang pendek dan sesuai
dengan perkembangan anak agar mudah
dipahami dan dijiwai oleh anak karena
dalam nyanyian tersirat makna tertentu.

Metode ini dianggap lebih tepat bagi
anak-anak karena terkesan gembira dan
tidak membosankan. Nyanyian diberikan

kepada anak didik dengan cara mengaarkan
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nyanyian yang sudah ada, mengganti lirik
dari lagu yang sudah dikena sebelumnya
dengan lirik lain atau jika memungkinkan
dengan membuat lagu baru dengan lirik
yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Jika nyanyian tersebut sering dinyanyikan
dan  didengarkan  diharapkan  dapat
mensugesti dan mengajak anak-anak untuk
memiliki karakter seperti dalam makna
nyanyian tersebut.

Oleh karena itu dalam rangka
mendidik karakter anak maka metode
nyanyian ini direkomendasikan sebagai
salah satu alternatif. Bahkan dalam sistem

pendidikan nasional Kementerian
Pendidikan Nasional mewadahi  seni
termasuk  bernyanyi  sebagai media
pembel gjaran.

Kegiatan menyanyi secara vokal sga
tanpa menggunakan iringan musik yang
menyenangkan  akan  memicu  anak
mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam
belgjar. Selain itu musik juga dapat
meningkatkan intelegensi. Musik juga bisa
menimbulkan reaksi psikologis yang dapat
mengubah suasana hati dan kondisi emos,
sehingga musik bermanfaat sebagai rel aksasi
yang dapat menghilangkan stress, mengatasi
kecemasan, memperbaiki mood dan

menumbuhkan kesadaran spiritual.
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